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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut kesimpulan penelitian mengenai 

dinamika komunikasi tim kerja public relations Hotel Jayakarta Lombok 

dalam rangka perencanaan event malam pergantian tahun baru 2013: 

1. Dalam proses pertukaran pendapat yang terjadi dalam tim pada saat 

rapat, ketua tim memberikan tugas yang kemudian ditanggapi oleh 

department head yang bersangkutan sesuai giliran masing-masing. 

Waktu rapat adalah waktu diskusi antara department head, ketua 

tim dan penasehat tim sebagai keseluruhan anggota tim untuk 

mencari keputusan-keputusan terbaik bagi tugas setiap departemen 

yang telah disusun oleh ketua tim.  

2. Hampir semua anggota tim aktif dalam mengeluarkan ide-ide dan 

pendapatnya, meskipun masih terdapat anggota yang pasif dalam 

mengeluarkan idenya dikarenakan posisinya sebagai pihak yang 

banyak bekerja di lapangan serta faktor kepatuhan terhadap 

pemimpin perusahaan, yaitu Security Manager dan Engineering 

Manager. Anggota yang paling aktif dalam memberikan ide adalah 

Food and Beverage Manager selaku ketua tim serta General 

Manager dan Financial Controller selaku penasehat. 
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3. Dalam rapat perencanaan event malam pergantian tahun baru 2013, 

terdapat beberapa perbedaan pendapat, namun tidak sampai menjadi 

perbedaan pendapat yang sangat keras atau bahkan sangat sulit 

untuk dicari jalan keluarnya. Semua perbedaan pendapat yang 

terjadi didiskusikan dan dicari jalan keluarnya bersama-sama. Jika 

terdapat perbedaan pendapat, maka General Manager selaku 

penasehat sekaligus pemimpin perusahaan akan menengahi 

perbedaan pendapat yang ada dengan mengembalikannya pada 

jobdesk masing-masing. 

4. Pemegang keputusan akhir dalam rapat ialah General Manager. 

Meskipun ketua tim berperan sebagai pemimpin rapat, namun ketua 

tim tetap berdiskusi dengan General Manager selaku pemimpin 

perusahaan sebelum memberikan keputusan akhir dalam rapat. Jadi, 

keputusan akhir dalam rapat merupakan hasil diskusi antara General 

Manager dan ketua tim. 

5. Semua anggota tim mengatakan bahwa tim kerja public relations 

Hotel Jayakarta Lombok dalam rangka perencanaan event malam 

pergantian tahun baru 2013 sudah bekerja dengan kompak, 

meskipun faktanya, masih terdapat beberapa anggota yang memiliki 

ganjalan namun memilih untuk tidak mengutarakannya saat rapat 

dikarenakan berbagai alasan. 

6. Dinamika komunikasi tim kerja public relations Hotel Jayakarta 

Lombok dalam rangka perencanaan event malam pergantian tahun 
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baru 2013 mengalami adanya beberapa kondisi groupthink yang 

menyebabkan beberapa anggota tim lebih memilih untuk diam 

dibandingkan mengemukakan pendapatnya saat rapat berlangsung. 

Meskipun begitu, tidak semua kondisi dan gejala yang dipaparkan 

dalam teori terjadi saat rapat. Pada dasarnya, semua anggota tim 

tetap saling menjaga keutuhan tim dengan saling berdiskusi dan 

saling mengisi. Segala tugas yang diberikan oleh ketua tim, 

didiskusikan bersama, dicari jalan keluar yang terbaik dan 

dilaksanakan sesuai dengan tugas departemen masing-masing. 

Tidak ada anggota tim yang sangat mendominasi atau bahkan 

menekan anggota lain untuk mengemukakan pendapat yang 

bertolak belakang dengan keputusan tim. Ketua tim maupun 

pemimpin perusahaan tidak pernah memaksakan kehendak secara 

otoriter. Semua tugas yang diberikan ketua tim didiskusikan 

kembali dalam rapat. Ketua selalu memberi kesempatan tiap 

departemen untuk memberikan tanggapan terhadap tugas yang 

diberikan sebelum akhirnya keputusan dibuat. 

4.2. Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti terhadap tim kerja public 

relations Hotel Jayakarta Lombok dalam rangka perencanaan event malam 

pergantian tahun baru 2013, saran yang diajukan peneliti yakni: 

1. Ketua tim rapat perencanaan event malam pergantian tahun baru 

selanjutnya diharapkan dapat lebih teliti untuk menanyakan ide-ide 
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atau tanggapan yang berasal dari setiap anggota tim, baik dalam 

rapat maupun keadaan santai di luar rapat. Apabila terdapat anggota 

tim yang diam, sebaiknya ketua tim dapat terus menanyakan alasan 

diamnya anggota tersebut agar segala hal yang mengganjal maupun 

pendapat-pendapat lain dari para anggota tim dapat secara terbuka 

disampaikan saat rapat sehingga ide-ide yang diperoleh dapat lebih 

beragam, keputusan yang diambil lebih berkualitas serta benar-

benar merupakan hasil keputusan bersama. 

2. Tim diharapkan untuk selanjutnya tidak hanya mengandalkan ide-

ide dari masing-masing kepala departemen dalam rapat. Ada 

baiknya jika setiap department head juga menampung ide-ide dari 

staff setiap departemen di luar tim yang dapat disampaikan saat 

rapat sebagai tambahan ide-ide baru yang dapat membantu 

kelancaran acara. 

3. Penelitian ini memang memiliki keterbatasan, yakni teknik 

pengumpulan data yang hanya berfokus pada wawancara 

mendalam. Jadi saran untuk penelitian selanjutnya mengenai 

dinamika komunikasi, sebaiknya dinamika komunikasi juga dapat 

dipandang sebagai sebuah proses yang perlu dilihat dengan 

menambahkan observasi sebagai teknik pengumpulan data selain 

wawancara mendalam. Observasi digunakan untuk menangkap 

komunikasi non verbal sebagai data penting yang dapat mendukung 

komunikasi verbal yang dihasilkan pada wawancara mendalam 
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untuk menganalisis dan melihat lebih dalam sebuah proses 

dinamika komunikasi. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Partisipan :General Manager 

1. Bagaimana proses pembentukan tim kerja dalam rangka 

mempersiapkan event pergantian malam tahun baru 2013 ? 

Jawaban :Timnya itu dari semua department head, lalu ketuanya itu dari 

FBM. Kebetulan yang yang milih ketua panitianya itu dari saya sebagai 

penasehat,jadi memang berdasarkan mungkin ruang lingkup pekerjaan itu 

sendiri dominan di bidangnya siapa. Iya untuk sementara ini tiap tahun 

baru ketuanya memang dari FB,,gantian waktu itu di marketing,,di 

FB,,marketing FB,,yang dua itu ajalah memang untuk sementara karena 

kan ehmmmm itu tadi bidangnya kan memang lebih bidangnya ehm untuk 

bikin acara. Saya kebetulan sebagai apa namanya, penasehat aja karna 

sudah ada panitia intinya yang kerja langsung gitu istilahnya jadi saya 

hanya perlu koodinasi atau perlu ad yang buntu lah istilahnya. 

 

2. Siapa sajakah pihak yang terlibat dan kemudian bekerja sebagai 

tim dalam persiapan event pergantian malam tahun baru 2013 ? 

Jawaban :Yang terlibat ya semua departemen ya..kan ini acara kita 

bersama. 

 

 

 

 



3. Bagaimana tahapan-tahapan kerja yang dilakukan oleh tim 

berkaitan dengan proses perencanaanevent pergantian malam 

tahun baru 2013 ? 

Jawaban :Kita awalnya mulai persiapannnya itu kita 3 bulan sebelum hari 

H. Kita rapatnya itu seminggu sekali, tapisaat mendekati hari H jadi tiap 

hari.Nanti ketua panitianya yang nentukan di mana dan kapan 

rapatnya.Semua department head harus hadir, kalo tidak bisa ya harus 

diwakilkan begitu. 

 

4. Bagaimana proses pengajuan pendapat oleh anggota tim dalam 

rapat ? 

Jawaban :Kalau disitu karena ya ehmm biasanya sih kita ada ehmm 

sesinya sendiri jadi bergiliran ya, ada sesinya sendiri. Jadi tiap departemen 

ya punya giliran masing-masing, jadi gak saling rebutan. Jadi dari mulai 

bagian kitchen apa punya pendapat apa,kemudian dari bagian 

servis,kemudian yang di keamanan,dekorasi,jadi satu-satu mereka punya 

pendapat apa dan baru nanti masukan dari departemen lain bagaimana. 

Kalo udah selesai bagiannya dia baru beralih ke yang lain jadi dapat sesi 

masing-masing. Tapi kan biasanya pas rapat, gak semua bicara. Ya hampir 

semua ya aktif, mungkin kan karena masing-masingberdasarkan 

pengalaman dan berdasarkan keinginan dan berdasarkan kemudahan, tapi 

karena kan ruang lingkup tugasnya dia hanya simple seperti bagian 

keamanan kan seperti itu kan untuk pengamanan sendiri kan sudah ada 

 

 



SOP nya sudah baku kan,ya udah jadi memang kadang jadi diem.Tapi ya 

yang penting tiap-tiap panitia ini melaksanakan tugas pada saat 

pelaksanaan acara itu intinya. 

 

5. Bagaimana tim kerja menangani perbedaan pendapat yang terjadi 

dalam rapat ? 

Jawaban :ehm  ya kebetulan karena tahun baru ini kita bikin ehmm apa 

namanya ehmmm panitia itu sesuai dengan ininya ya sesuai dengan tugas 

masing-masing, jadi untuk perbedaan pendapat itu ya ehmm hanya yang 

biasa-biasa aja yang bisa kita tengahi. Ya kebetulan saya yang menengahi, 

saya sendiri.Selama ini hanya untuk menengahi, sekedar kasih masukan 

memang.Ya seperti itu aja sih, mana yang baik, itu yang dijalankan.ehhmm 

jadi ya cara penengahannya ya kembali lagi kepada jobdesk masing-

masing…Ya seperti itu. Tapi selama ini ya karena sudah kita tunjuk ketua 

ya ketua yang harus didengerin, kalau gak gitu kan percuma aja bentuk 

panitianya. 

 

6. Bagaimana cara tim memperoleh keputusan akhir dalam rapat ? 

Jawaban :Iyahh,, Ehmmmemang keputusan, keputusan akhir karena 

penasehat sekaligus penanggung jawab ya di situ tetap di saya jadinya. 

Jadi karena itu kan pekerjaan event yang ketua-ketua, jadi untuk kerja 

kelancaran event karena saya penanggungjawab memang untuk 

keseluruhan. Kayaknya kemarin itu sudah semua sih kan sudah dari awal 

 

 



kita berikan garis-garis juga kan,,harusnya seperti,seperti ini,seperti ini 

jadi ehm supaya tidak terlalu banyak lagi percuma hanya banyak di rapat 

aja revisi lagi, revisi lagi. Jadi keputusan ini, ya sebenarnya rapat itu kan 

hanya untuk meng klop kan aja. Kalau garis besarnya sudah kita tentukan, 

jadi ya hanya untuk menjalin komunikasi agar mereka saling mengerti 

acaranya bagaimana,,jadiya saya kan karena ikut rapat terus kan,jadi 

otomatis keputusan nya itu sendiri memang sudah dengan yang apa 

didiskusikan dengan saya.  

 

7. Apakah menurut anda, tim yang bekerja dalam persiapan event 

pergantian malam tahun baru 2013 sudah kompak ? Dari sisi apa 

dan mengapa ? 

Jawaban :Ya bisa dibilang kompak karena udah kerjasama lama. Pada saat 

proses acara sampe sudah berjalan ada kendala kecil, tapi bisa segera 

teratasi dengan hasil akhir ya acara berjalan sesuai rencana dan checklist 

nya masuk semua lah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Partisipan :Food and Beverage Manager 

1. Bagaimana proses pembentukan tim kerja dalam rangka 

mempersiapkan event pergantian malam tahun baru 2013 ? 

Jawaban : Beberapa bulan sebelumnya kita sudah meetingkan dulu, kita 

buat timnya, panitianya. Ya semua department head ikut jadi 

anggota.Kebetulan saya koordinatornya, langsung penugasan dari GM. 

Saya sebagai ketua itu sudah ehm hampir ya boleh dikatakan lebih dari 10 

tahunan untuk yang memegang untuk yang ketuanya ini, sudah diberikan 

ya kepercayaan untuk itu. Jadi setelah dipilih, ya kita langsung nyusun 

tugas-tugas, terus rapat sama semua department headnya. 

 

2. Siapa sajakah pihak yang terlibat dan kemudian bekerja sebagai 

tim dalam persiapan event pergantian malam tahun baru 2013 ? 

Jawaban : Rapat persiapan itu seluruh departemen yang terkait, jadi 

termasuk front office yang akan menyediakan kamar-kamar untuk tahun 

baru itu, kemudian dia juga menjual paket ininya apanya compulsary 

dinnernya, termasuk housekeepinguntuk dekorasi itu segala macam itu, 

HK yang menyediakan, kemudianengineering lighting semua, dia yang 

menyediakan. Jadi kita semua terkait di sana, termasuk juga kitchennya, 

untuk penyediaan daripada ininya menu-menunya untuk tahun baru, nah 

itu. Selain itu juga semua yang kita libatkan, akuntingnya juga, untuk 

billing systemnya kayak seperti apa, nah itu dah. Pokoknya semua 

departemen kita libatkan..ya..sekecilapapun itu kita libatkan semua. 

 

 



. 

 

 

3. Bagaimana tahapan-tahapan kerja yang dilakukan oleh tim 

berkaitan dengan proses perencanaan event pergantian malam 

tahun baru 2013 ? 

Jawaban : Ehm karena kemaren itu ditugaskan, oke FB yang punya tugas 

untuk ini. Nah, inisiatif kita, oke kita langsung siapkan untuk kelancaran 

itu, apa yang perlu. Nah, dari sanalah kita baru nyusun-nyusun, apa yang 

kita siapkan untuk kegiatan ini ini ini, baru kita buat draftnya untuk 

penunjukan tugas-tugas masing-masing departemennya. Terus kita 

laksanakan meetingnya itu dari jauh-jauh hari sebelumnya.berapa kali 

pertemuan kita laksanakan. Kita planning untuk cari entertainmentnya, 

compare harganya, nah audisinya juga, nah jadi kita gak ngambil satu 

ininya aja, apanya namanya, satuentertainment, beberapa grup band itu 

kita audisi dulu. Terus kita perbandingan harga, kemudian liat juga 

komposisi dia lagu-lagunya dia, nah itu baru kita tentukan dengan tim 

daripada manajemen yang mana akan kita ambil setelah kita tau itu. 

Setelah itu baru kita pertemukan dengan manajemen yang mana yang kita 

ini misalnya kita pilih. Pertemukan, kemudian baru kita membuat suatu 

kontrak, kontrak kerja, dari sekarang dia persiapan juga, termasuk dia 

menyediakan peralatan ya, kemudian dari pemainnya juga, sound system, 

ya kemudian MC jg dia yang kita minta untuk menyediakan, hanya untuk 

peralatan games-gamesnya itu kita akanmenyediakan, termasuk juga 

hadiah-hadiahnya. Kita sengaja rapat di luar jam kerja, biasanya sore kita 

ambil. Jadi kita ambil waktu yang luang sehingga tidak mengganggu 

operasional kerja..gitu..Ya ya jadi dua jam aja kita ambil karena istilahnya 

dua jam itu cukup waktunya..Kalaupun tidak selesai pada saat itu, kita 

akanpending, kira-kira apa yang krusial yang perlu kita bicarakan pada 

 

 



saat itu aja. Seminggu kita ehm paling tidak sekali seminggu lah 

rapatnya.Kalo harinya kita lihat ini occupancy tamunya, nah ya baru kita 

tentukan eh tanggal sekian kita briefingnya untuk pembahasan masalah ini, 

nah gitu. Jadi kita tidak baku harus hari H, atau hari ini, ahh gitu..gak. Tapi 

kita lihat ininya hunian dulu, kalo misalnya ada ruangan gak pada saat itu, 

nah itu.Pada saat rapat diharapkan semua yang tidak berhalangan, 

diharapkan untuk hadir…yaaharus ada yang mewakili departemennya itu. 

Tinggal mungkin sapatau dia ada berhalangan, ada keperluan yang lebih 

urgent, itu bisa diwakilkan, tapi tetap supervisor yang menyampaikan lagi 

kepada dept headnya..yaa..gitu. 

 

4. Bagaimana proses pengajuan pendapat oleh anggota tim dalam 

rapat ? 

Jawaban : Pertama saya ehm biasanya agenda pembicaraan itu saya 

sampaikan semua dulu, saya bacakan pas rapat, Gitu..nah nanti dari sana 

dept head akan argumentasi mengenai pekerjaannya dia kemudian 

mengenai peralatan apa yang dia sudah ada dan apa yang belum ada, baru 

nanti disampaikan.Biasanya kita tampung dulu, kita tampung dulu, kita 

catet, kita pilah-pilah dulu, kira-kira ini masuk gak.Kita diskusikan, kalo 

kira-kira dia itu masuk, kita akan ini ehm istilahnya kita setujui, ya okelah 

baik, kita akan coba untuk terapkan, tapi kalo misalnya tidak kira-kira 

tidak, ehm mungkin konsep yang kami buat seperti ini, kayaknya masih 

belum masuk dengan konsep kita.Nah…nanti dari sekian itu baru 

dirangkum menjadi satu oleh sekretarisnya, semua dicatat, nanti dibuatkan 

model kayak minute meeting itu. Ya at least one week before should be 

well prepare Ya Biasanya semua aktif di sana, karena apalagi dari kita 

ehm apa istilahnya ehm untuk kebersamaan. Ya jadi semua berpikir adalah 

ini hotel milik kita.Kalo salah satu, ibarat badan kita, nah kita 

perumpamakan badan kita, salah satu aja yang tidak bergerak, badan kita, 

ya, tentunya ini yang kita anggap sakit, ini yang kita perbaiki. 

 

 



 

 

 

5. Bagaimana tim kerja menangani perbedaan pendapat yang terjadi 

dalam rapat ? 

Jawaban :Ada ada..ada perbedaan, memang setiap ini pasti ada perbedaan, 

tapi ya istilahnya tidak akan menganggu jalannya rapat itu. Belum ada sih 

yang beda-beda keras gitu, karena kita ya pada intinya saling ini aja, 

apanya ehm mengisi aja sebenarnya..ya saling mengisi. Semua dari kita 

saling mengisi dan mengingatkan. Jadi jarang ada yang misalnya “oh itu 

kurang” (dengan nada marah), nah itu biasanya jarang yang seperti 

itu..Kita harus berpikir, oh ide ini yang disampaikan, oh bagus kayaknya 

bisa dipake, baru kita pake, tapi kalo oh itu kayaknya masih kurang, tapi 

tetep kita catet, nah nanti kalo memang itu kita sampaikan oh itu kayaknya 

masih belum pas untuk yang ini tema ini, jadi kayaknya mungkin belum 

kita bisa pake, nah seperti itu, tapi tetep kita juga discuss dengan GM 

sebagai penasehat juga akan kita tanyakan. Nanti kalaupun misalnya ada 

yang tetep harus pake ini, mungkin ada nanti dari GM yang menengahi oh  

anda harus begini..Nah gitu. 

 

6. Bagaimana cara tim memperoleh keputusan akhir dalam rapat ? 

Jawaban :Ohiya tetep keputusan di GM..kita tidak bisa lepas dari GM, 

walaupun kita sudah ada penunjukan ini, tapi tetep kita discuss sama GM,  

 

 

 

 

 



7. Apakah menurut anda, tim yang bekerja dalam persiapan event 

pergantian malam tahun baru 2013 sudah kompak ? Dari sisi apa 

dan mengapa ? 

Jawaban :Kompak kompak. Kalo saya lihat kebersamaan itu yang saya 

salutkan di sini, kekeluargaan itu, itu yang saya salut di sini. Kalo dari segi 

lain sih ada..tergantung dari yang menilai. Ehm tapi kalo saya lihat secara 

general itu kompak dan kekeluargaan. 
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